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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya buku ini, "Dasar-Dasar Teori Inflasi: Dari Pemikiran Klasik hingga 

Keynesian". Buku ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan literatur ekonomi yang 

komprehensif dan mudah dipahami, khususnya mengenai teori inflasi yang 

menjadi salah satu fenomena penting dalam perekonomian global dan domestik. 

Inflasi bukanlah sekadar istilah ekonomi; ia merupakan realitas yang 

memengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat, mulai dari harga barang 

kebutuhan pokok hingga kebijakan moneter yang diambil oleh pemerintah. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam mengenai inflasi, baik dari sisi teoritis maupun 

aplikatif, menjadi sangat penting bagi mahasiswa, peneliti, praktisi, dan pembuat 

kebijakan. 

Buku ini mengupas teori inflasi secara kronologis, mulai dari pemikiran klasik 

hingga pemikiran Keynesian yang lebih modern. Kami berusaha menghadirkan 

pembahasan yang sederhana namun tetap berbobot, sehingga dapat menjangkau 

pembaca dengan berbagai latar belakang pengetahuan ekonomi, contoh kasus 

untuk membantu pembaca memahami konsep-konsep kunci secara lebih mendalam. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh 

karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun untuk 

perbaikan edisi mendatang. 

 

Selamat membaca dan semoga buku ini bermanfaat. 

 

Hormat kami, 

 

 

 

Penulis 

 

  

PRAKATA 
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PENGANTAR TEORI INFLASI 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Untuk memahami konsep-konsep dasar teori inflasi 

2. Untuk mempelajari contoh nyata teori inflasi di berbagai negara dan periode 

waktu tertentu 

 

B. PENDAHULUAN  

Inflasi merupakan fenomena perekonomian yang penting karena berdampak 

langsung pada harga barang serta jasa yang digunakan oleh masyarakat sehari-hari. 

Teori inflasi yang telah dikembangkan dalam literatur ekonomi, antara lain teori 

monetaris, teori Keynesian, dan teori struktural, untuk menjelaskan penyebab inflasi 

dan dampaknya terhadap perekonomian. Dalam konteks Indonesia, inflasi 

seringkali menjadi isu penting dalam kebijakan makroekonomi. Pemerintah dan 

bank sentral sering menggunakan berbagai alat kebijakan moneter dan fiskal untuk 

mengendalikan tingkat inflasi. 

Sebagai negara berkembang, Inflasi pada masyarakat Indonesia disebabkan oleh 

fluktuasi nilai tukar, harga barang impor, kondisi pasar tenaga kerja dan jumlah 

uang beredar. Beberapa ahli berpendapat bahwa inflasi jika dikendalikan dapat 

menjadi tanda pertumbuhan ekonomi yang sehat. Namun jika tidak diawasi dengan 

baik, inflasi yang berlebihan dapat menimbulkan masalah serius seperti 

ketidakstabilan ekonomi, kemiskinan, dan pengangguran. Teori yang sering 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara inflasi dan pengangguran adalah 

kurva Phillips. 
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JENIS-JENIS INFLASI 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan dari mempelajari bab 2 mengenai jenis-jenis Inflasi: 

1. Untuk mengetahui pengertian dari masing-masing jenis inflasi 

2. Mengetahui bagaimana cara mengendalikan inflasi 

3. Mengetahui apa saja pengklasifikasian inflasi 

4. Mempelajari apa saja dampak yang akan terjadi jika inflasi tersebut tidak 

cepat ditangani 

 

B. PENDAHULUAN  

Inflasi adalah salah satu tantangan ekonomi yang paling signifikan pada abad 

yang ke Dua puluh satu. Dan hal ini telah terjadi pada beberapa tahun terakhir, 

berbagai faktor—mulai dari kebijakan moneter hingga perubahan dalam rantai 

pasokan global—telah mempengaruhi tingkat inflasi di berbagai belahan dunia. 

Buku ini bertujuan untuk mengeksplorasi jenis-jenis inflasi yang ada, termasuk 

inflasi permintaan, inflasi biaya, inflasi inti, serta fenomena hyperinflasi dan 

stagflasi. 

Dalam konteks ekonomi yang dinamis, pemahaman mendalam tentang inflasi 

sangat penting. Inflasi Permintaan ini dapat terjadi jika suatu permintaan barang 

dan jasa sudah melebihi penawaran, sedangkan inflasi biaya disebabkan oleh 

peningkatan biaya produksi. Selain itu, inflasi inti yang mengabaikan barang-

barang yang fluktuatif memberikan gambaran lebih stabil tentang tren inflasi. 
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TEORI INFLASI KLASIK DAN MONETARIS  

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah pembelajaran dan memahami hal ini, mahasiswa diinginkan memahami:  

1. Mahasiswa bisa memahami bagaimana kebijakan moneter dapat digunakan. 

2. Analisis kebijakan memahami bagaimana kebijakan moneter dapat digunakan 

untuk mengendalikan inflasi dan dampaknya terhadap perekonomian. 

3. Pentingnya data ekonomi menganalisis data untuk menafsirkan laporan 

ekonomi dengan baik. 

4. Persiapan karier memberikan landasan yang kokoh untuk berkarier dibidang 

bisnis, keuangan, atau kebijakan publik. 

5. Mahasiswa mampu memahami konsep inflasi monetaris yang menghubungkan 

inflasi dengan meningkatkan jumlah uang yang beredar dalam perekonomian. 

6. Mahasiswa mampu menganalisis dampak inflasi terhadap perekonomian 

termasuk dampaknya terhadap daya beli Masyarakat investasi dan 

pertumbuhan ekonomi. 

7. Mahasiswa mampu mengevaluasi berbagai Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengendalikan inflasi baik dari sudut pandang kebijakan moneter ataupun 

fiskal. 

8. Mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan menganalisis data inflasi dan 

menerapkan teori yang dipelajari kedalam situasi dunia nyata. 
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TEORI INFLASI KEYNESIAN 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa/i Dapat Mengetahui tentang teori inflasi keynesian 

2. Mahasiswa/i Dapat Mengetahui Sejarah Teori Keynesian 

3. Mahasiswa/i Dapat Memahami Konsep Dasar Teori Keynesian 

4. Mahasiswa/i dapat Memahami Teori Permintaan Agregat Keynesian 

5. Mahasiswa/i dapat Memahami dan mengetahui Pengaruh Permintaan 

Agregat terhadap Inflasi 

6. Dapat Memahami Perubahan Struktural dan Inflasi Keynesian 

7. Dapat Mengetahui dan memahami Kelebihan dan Kekurangan Teori 

Keynesian 

8. Dapat Memahami konsep dari multiplier 

9. Dapat Mengetahui tentang Teori Inflasi Monetari 

 

B. PENDAHULUAN  

Inflasi merupakan masalah umum dalam perekonomian, yang dapat 

menyebabkan penurunan pendapatan riil masyarakat dan mempunyai dampak 

negatif yang terus-menerus terhadap perekonomian makro. Persoalan inflasi adalah 

indikator yang sangat penting untuk menjaga stabilitas perekonomian. Pada saat 

krisis ekonomi, tingkat inflasi meroket. Oleh sebab itu, dibutuhkan berbagai cara 

yang harus dilakukan pemerintah untuk mengendalikannya. 
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PENYEBAB INFLASI DI EKONOMI MODERN 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran tentang penyebab inflasi di ekonomi modern meliputi:  

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan munculnya inflasi di 

ekonomi modern. 

2. Mempelajari contoh nyata inflasi di berbagai negara dan periode waktu 

untuk melihat bagaimana penyebabnya berbeda-beda dan bagaimana 

penanganannya. 

 

B. PENDAHULUAN 

Inflasi telah meluas dalam perekonomian global saat ini dan digambarkan 

sebagai kenaikan umum tingkat harga rata-rata dalam suatu perekonomian selama 

waktu tertentu. Dampak inflasi sangat besar, karena masyarakat dibayar dengan 

nilai yang lebih rendah dibandingkan sebelumnya dalam pembelian barang dan jasa; 

ada peningkatan risiko dan ketidakpastian dalam perekonomian.  

Oleh karena itu, akan lebih baik jika kita mengetahui faktor-faktor fundamental 

tertentu yang menggabungkan dan menyebabkan inflasi. Beberapa penyebab 

terjadinya inflasi antara lain: tingginya aktivitas golongan konsumen dan dunia 

usaha, kecenderungan kenaikan harga produksi, tingginya aliran uang, 

ketidakstabilan di bidang politik dan perekonomian, utang negara, dan lain-lain. 

Disebabkan oleh perilaku masyarakat, pengambilan keputusan perusahaan dalam 

penetapan harga, dan pengaruh faktor luar negeri juga menyebabkan terjadinya 

inflasi.  
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DAMPAK INFLASI PADA  

EKONOMI DAN MASYARAKAT 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Memahami konsep Inflasi: 

 Mengenali definisi inflasi, faktor-faktor penyebabnya, serta jenis-jenis 

inflasi seperti demand-pull swelling dan cost-push expansion. 

2. Menganalisis Dampak Inflasi pada Ekonomi: 

 Moneter: Memahami bagaimana bank sentral mengendalikan inflasi 

melalui kebijakan moneter seperti penyesuaian suku bunga atau 

penawaran uang. Pengaruh terhadap daya beli: Memahami bagaimana 

inflasi mengurangi daya beli uang, sehingga Nilai uang tetap sama, 

namun harga barang dan jasa meningkat. 

 Dampak terhadap suku bunga: Inflasi dapat menyebabkan kenaikan 

suku bunga;Inflasi dapat menyebabkan kenaikan suku bunga. Gilirannya 

mempengaruhi pinjaman dan investasi. 

 Pengaruh terhadap investasi dan bisnis: Inflasi bisa memengaruhi tingkat 

pengembalian investasi, biaya produksi, dan profitabilitas bisnis. 

3. Mengidentifikasi Dampak Inflasi pada Masyarakat: 

 Penurunan standar hidup: Inflasi yang tinggi bisa mengakibatkan 

penurunan daya beli terutama bagi kelompok berpenghasilan tetap.  

 Distribusi pendapatan: Inflasi bisa memperburuk ketidakmerataan 

pendapatan karena kelompok tertentu (misalnya pemilik aset) bisa 
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KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI  

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Untuk mengetahui apa itu kebijakan pengendalian inflasi 

2. Untuk mengetahui macam-macam kebijakan pengendalian inflasi 

3. Untuk mengetahui dampak dari masing-masing kebijakan pengendalian 

inflasi 

4. Untuk mengetahui pentingnya kebijakan pengendalian inflasi 

 

B. PENDAHULUAN  

Inflasi merupakan salah satu masalah yang harus dihadapi oleh semua negara 

yang ada di dunia, terutama di negara Indonesia. Inflasi didefinisikan sebagai 

kenaikan harga barang dan jasa secara umum dalam suatu perekonomian pada 

jangka waktu tertentu yang didukung oleh Indeks Harga Konsumen. Kenaikan 

harga tersebut dapat menurunkan daya beli masyarakat, mengganggu stabilitas 

perekonomian, dan dapat menimbulkan keresahan sosial. Oleh karena itu, 

pengendalian inflasi tetap menjadi salah satu tujuan utama pemerintah dan Bank 

Indonesia (BI). 

Di Indonesia, inflasi dapat dipicu oleh berbagai faktor, yaitu faktor permintaan 

dan faktor biaya. Inflasi permintaan terjadi ketika total permintaan dalam suatu 

perekonomian melampaui batas pasokan, sedangkan inflasi biaya terjadi karena 

biaya produksi yang lebih tinggi seperti biaya bahan baku dan gaji karyawan. 

Volatilitas harga barang dan jasa internasional, khususnya harga energi dan pangan, 
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TANTANGAN INFLASI DI ERA MODERN 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan munculnya inflasi di era 

modern.  

2. Mengidentifikasi ketidakpastian ekonomi global. 

3. Mempelajari contoh nyata inflasi di berbagai daerah di Indonesia dan 

periode waktu untuk melihat bagaimana penyebabnya berbeda-beda dan 

bagaimana penanganannya. 

4. Inflasi mempengaruhi kesenjangan pendapatan yang semakin lebar. 

 

B. PENDAHULUAN  

Inflasi merupakan fenomena yang umum terjadi dalam ekonomi modern, di 

mana terjadi peningkatan umum pada harga barang dan jasa yang tersedia dalam 

suatu perekonomian selama jangka waktu tertentu. Dampak inflasi sangat 

signifikan, karena dapat menurunkan daya beli masyarakat dan menciptakan 

ketidakpastian dalam perekonomian. Untuk memahami penyebab inflasi, kita perlu 

mengidentifikasi beberapa faktor utama yang saling berinteraksi dan berkontribusi 

terhadap fenomena ini. Dalam hal itu juga kita harus menyusun bagaimana strategi 

yang akan dilakukan Ketika terjadinya inflasi  

Tingginya permintaan terhadap barang dan jasa, kenaikan biaya produksi, 

tingginya peredaran uang, ketidakstabilan politik dan ekonomi, serta hutang 

nasional merupakan beberapa faktor yang dapat memicu inflasi. Selain itu, inflasi 

ekspektasi yang muncul dari perilaku masyarakat, keputusan perusahaan dalam 

BAB  

8 



 

114 | Dasar-Dasar Teori Inflasi: Dari Pemikiran Klasik Hingga Keynesian 

 

 

 
Anwar, M. (2020). Inflasi dan Kebijakan Moneter. Bandung: Alfabeta. 

Ball, L., & Mankiw, N. G. (2020). Understanding Demand-Pull Inflation: Theory and 

Evidence. Journal of Economic Perspectives, 34(2), 53–74.  

https://doi.org/10.1257/jep.34.2.53 

Bernanke, B. S., & Gertler, M. (2020). Monetary Policy and Demand Inflation. The 

Review of Economics and Statistics, 102(3), 405–420.  

https://doi.org/10.1162/rest_a_00925 

Blanchard, O., & Johnson, D. R. (2021). Macroeconomics. Pearson. 

Boediono. (2017). Ekonomi Makro (4th ed.). BPFE. 

Dana Moneter Internasional. (2023). Prospek Ekonomi Dunia: Mengatasi Krisis Biaya 

Hidup. 

Gopinath, G. (2024). “The Challenge of Inflation: A Global Perspective.” Annual Review 
of Economics. 

Haug, A. A., & Dewald, W. G. (2020). Monetary Policy and Inflation: Revisiting the 

Quantity Theory of Money. Journal of Macroeconomics, 63, 103196. 

Juliyanto, M. S., dkk. (2024). Sejarah Pemikiran Ekonomi Neo-Klasik, Kapitalisme, 

Sosialisme, dan Keynesian. Jurnal Ilmiah Research Student, Vol.1(3). 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2018). APBN 2018: Laporan Kinerja dan 

Pertanggungjawaban. Jakarta. 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2019). APBN 2019: Laporan Kinerja dan 

Pertanggungjawaban. Jakarta. 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2020). APBN 2020: Laporan Kinerja dan 

Pertanggungjawaban. Jakarta. 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2021). APBN 2021: Laporan Kinerja dan 

Pertanggungjawaban. Jakarta. 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2022). APBN 2022: Laporan Kinerja dan 

Pertanggungjawaban. Jakarta. 

Mankiw, N. G. (2021). Principles of Economics (9th ed.). Cengage Learning. 

DAFTAR PUSTAKA 

https://doi.org/10.1257/jep.34.2.53
https://doi.org/10.1162/rest_a_00925


 

Daftar Pustaka | 115 

Meiriza, M. S., dkk. (2024). Teori Ekonomi Keynesian Mengenai Inflasi dan Pengaruhnya 

Terhadap Ekonomi Modern. Jurnal Internasional Penelitian dan Tinjauan Ilmu 

Sosial, Vol.4(2). 

Mishkin, F. S. (2019). The Economics of Money, Banking, and Financial Markets (12th ed.). 

Pearson. 

Nugraha, Al, Janwari, Y., & Athoililah, M. A. (2023). Inflation and Monetary Policy: 

Bank Indonesia’s Role Suppressing the Inflation Rate of Islamic Economic Objectives. 

Islamic Economics, ejournal.upnvj.ac.id. 

Saefulloh, M. H., dkk. (2023). Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi: 

Perspektif Indonesia. Jurnal Keuangan Negara dan Kebijakan Publik, Vol.3(1). 

Santosa, B. (2021). Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Jakarta: RajaGrafindo 

Persada. 

Santoso, B. (2021). Pengendalian Inflasi Melalui Kebijakan Moneter: Tinjauan di Indonesia. 

Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik, 7(1), 77-89. 

Sigalingging, A. M. B., dkk. (2024). Analisis Permintaan Agregat dan Penawaran 

Agregat: Perspektif Teori dan Empiris. Jurnal Ekonomika dan Bisnis (JEBS), Vol. 

4(4). 

Siregar, S. (2019). Ekonomi Pembangunan (6th ed.). PT RajaGrafindo Persada. 

Siregar, S. (2019). Teori Inflasi Menurut Al-Maqrizi. Jurnal Mudharabah, Vol. 2(1). 

Supriyadi, E. (2018). Ekonomi Makro: Teori dan Aplikasi. Jakarta: Salemba Empat. 

Svensson, L. E. O. (2017). Inflation Targeting and Demand Management. Journal of 

Money, Credit and Banking, 49(5), 921–945. https://doi.org/10.1111/jmcb.12492 

Yudhistira, A. (2023). Ekonomi Global dan Tantangannya. Bandung: Alfabeta. 

 

  

https://doi.org/10.1111/jmcb.12492



	Depan Dasar-Dasar Inflasi FINAL
	BUKU TEORI INFLASI 25Jan
	Belakang Dasar-Dasar Inflasi FINAL

